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Kujang bagi sebagian orang Sunda merupakan identitas yang membedakannya dengan suku 
lain. Kujang menjadi penting manakala orang Sunda berhubungan dengan (suku) bang sa lain tttUat~nl 

menunjukkan eksistensiya sekaligus penanda kehadirannya. Demikianlah, Kujang di 
sebagai penanda keberadaan orang Sunda. Sementara itu seluk-beluk Kujang sendiri sesu 
belum banyak diketahui ·orang; antara lain karena informasi tentang Kujang sangat 
Kebanyakan Kujang dewasa ini dimiliki para kolektor yang menganggap sebagai barang antik 
barang pusaka atau ada juga dengan kesadaran sendiri mengoleksi bermacam Kujang 
merekontruksi sejarah masa lalu orang Sunda. 

Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Bandung sebagai salah satu unit pelaksana teknis (UPT) 
Direktorat Jenderal Kebudayaan - Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, berkewajiban untuk 
melaksanakan pelestarian aspek-aspek tradisi, kepercayaan, kesenian, perfilman, dan kesejarahan 
di wilayah kerjanya, yaitu meliputi Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, Banten, dan Lampung. Kujang 
yang menjadi salah satu produk kenilaitradisionalan tentunya sangat patut untuk 
diinventarisasi/dicatat, dikaji, dan bahkan diangkat seperti halnya Wayang, Keris, Batik, Angklung, 
Sa man, dan Noken yang telah diakui UNESCO sebagai warisan budaya tak benda dunia milik bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu saya menyambut gembira atas terbitnya booklet berjudul "Kujang : 
Paneupaan dari Tanah Sunda". Saya berharap booklet ini dapat memberikan gambaran mengenai 
Kujang dari Tanah Sunda dan pada tahap selanjutnya, semoga bermuara pada upaya untuk 
mencintai kebudayaan sendiri. Aamiin ... 



....... .. tiD:II ... ·a.ldt·Ja,Jang JS, 
,SUI.rtniincl' Ciwldey Kabupaten 

ruu!'li'Uii\1 besi darl Kp. Karang Bakti Kec. Baregbeg Kabupaten Ciamis. 
Ucap41trfl:edl•t•~~~~'~•ri~hargaan yang setinggi-tlngglnya kami sampaikan kepada mereka 

teliant~aac:~~pengetahuan dan pengalaman yang sangat berharga tentang Kujang. 
Penyusunan booklet inl tentunya memiliki kekurangan dan ketidaklengkapan dalam 

uraiannya. Oleh karena itu, dengan segala hormat kami mohon maaf atas semuanya itu. Akhir kata, 
kami berharap semogajerih payah ini bermanfaat bagi kita semua, khususnya generasi mu~ 
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PENDAHULUAN 
Sunda sebagai suku bangsa memiliki ciri khas yang membedakan dengan suku bangsa lainnya . Ciri 
khas ini menjadi identitas mana kala melakukan kontak I interaksi sosial dengan orang atau bang sa di 
luar dirinya . Banyak ragam untuk menunjukkan sebuah identitas. Makanan tradisional. tarian . 
upacara, bahasa, atau apa pun produk budaya yang diakui sebagai miliknya dapat dijadikan sebuah 
identitas. 

Sebuah identitas berkaitan erat dengan pengakuan diri . Artinya menentukan identitas (suku) 
bangsa tertentu sangat bergantung pada pengakuan dirinya atas tanah kelahirannya. Satu kriteria 
yang agaknya paling memadai ialah pengakuan dari dirinya sendiri dan pengakuan dari orang lain . 
Seseorang disebut orang Sunda apabila dirinya mengaku sebagai orang Sunda dan orang lain pun 
mengakui sebagai orang Sunda . Pengakuan ini penting sekali untuk memahami eksistensinya 
dalam kerangka masuk ke ranah produk budayanya . 

Kujang sebagai produk suku bangsa Sunda akan menjadi sebuah identitas 
apabila suku Sunda sendiri mengakui sebagai miliknya. Hal ini perlu 
dikemukakan mengingat peranannya sangat penting dalam kerangka 
pengakuan identitas seseorang atas hasil budaya (komunal) masyarakat 
Sunda . Percuma saja berbangga-bangga diri atas sejumlah prestasi leluhur 
Sunda, tetapi tidak mengakui dirinya sebagai orang Sunda. 

Sebutan Kujang tidaklah asing bagi masyarakat Sunda. Lebih dari itu , 
Kujang acap kali menjadi personifikasi masyarakat Sunda ; sebagaimana 
Rencong personifikasi masyarakat Aceh, Mandau personifikasi masyarakat 
Dayak (Kalimantan). Keris personifikasi masyarakat Jawa, dan Badik 
personifikasi masyarakat Sulawesi . 

Di Jawa Barat, tidak kurang enam pemerintah kabupaten dan kota yang 
menggunakan Kujang sebagai simbol daerah, seperti : Pemerintahan 
Provinsi Jawa Barat. Pemda Bogor, Lembaga Pendidikan besar (UNPAD 
dan UNPAS), Divisi Angkatan Darat dan sebagainya, juga berbagai tugu 
Kujang didirikan (Bogor, Depok, Tasikmalaya dan berbagai tempat lainnya) . 







Di sa lah satu pertapaan yang dilakukan oleh Prabu Kuda Lalea n, sang prabu mendapat ilham untuk 
mendesain ulang bentuk Kujang yang bentuknya disesua ika n dengan bentuk Pulau Jawa dan 
memerintahkan Mpu Windu Supo untuk membuatkan Kujang seperti yang terdapat dalam ilham; 
Kujang ini memiliki 2 buah karakter yang unik : bentuknya m enyerupai Pu lau Jawa dan mempunyai 
tiga lubang pada bilahnya. 

Membuat Kujang yang menyerupai bentuk Pulau Jawa mengartikan c ita-cita akan penyatuan 
ke rajaa n-kerajaan kecil di Pulau Jawa menjadi satu kerajaan yang dikepalai oleh Raja Kerajaa n 
Pajajaran Makukuhan . 

Tiga lubang pada bilah Kujang melambangkan Trimurti , atau tiga aspek Ketuhanan dari agama 
Hindu, ya ng juga ditaati oleh Kuda La lean . Tiga aspek Ketuhanan menunjuk kepada Brahma, Vishnu , 
dan Shiva . 

Selanjutnya bentuk-bentuk Kujang berkembang lebihjauh dengan beragam model tentunya . Ketika 
pengaruh Islam tumbuh di masyarakat, Kujang pun dibentuk ulang menyerupai huruf Ara b "Syin ". lni 
seba gian dari akal politik Prabu Kian Santang ketika menyebarkan ajaran agama Islam di tatar Sunda 
yang m enginginkan agar rakyat tatar Sunda yang kala itu masih memegang Kujang 
mengasosias ikan Kujang pada dasar agama Islam . 

Sy in adalah huruf pertama dalam sajak (kalimat) syahadat dimana setiap manusia bersaksi akan 
Tuhan yang Esa dan Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya . Deng an mengucapkan kalimat syahadat. 
ia (tiap m anusia ) secara otomatis masuk Islam . Kujang model terbaru mengingatkan pem iliknya 
dengan kese tiannya kepada Islam dan ajarannya . Bahkan lima lubang pada bilah Kujang telah 
menggantikan makna Trimurti . Kelima lubang ini melambangkan lima tiang dalam ajaran agama 
Is lam (rukun Islam). 

Telusuran asal muasal Kujang dapat diacu pada alam pikiran masyarakat dan lingkungan hidup 
seb uah suku bangsa ya ng tercatat dalam naskah kuna . Misalnya , Carita Purnawidjaya (Kropak 416) 
dengan ajaran Kunjarakarna dan Sanghiyang Siksa Kanda ng Karesian (Kropak no 630 ). lntisar i Carita 
Purn awijaya adalah menceritakan tentang betapa perilaku seseorang sepa njang umurnya di dunia 
in i, tidak akan ter lepas dari perhitungan-perhitungan dan timbang an . Bahwa ke hid upan d i dunia ini 
baga ikan tanaman pesawahan yang hasilnya baik atau buruk, secara pasti akan dipanen pada 
kehid upan d i alam lain. Bahwa atma-nya (rohnya ) akan hidup abadi dan akan menanggung semua 
akiba tnya . ltulah intisar i ajaran Hukum Dharma dari Buddha Wairocana . Ne nek moyang Sunda telah 
memadukan antara inti-inti ajaran dengan para tokoh agamanya yaitu antara Ya madipati (Dewa 
neraka dalam Hindu) dengan Budha Wairocana . Contoh in i adalah sesua tu ya ng unik dan sa ng at 
mandiri sehingga cukup menyulitkan penelitian para sarjana Belanda , hanya karena sa ngat khas di 
Sunda . 





Bahasa dan istilah - sebagaimana diungkap pada uraian di atas - mengungkapkan hal-hal yang 
berhubungan dengan sosio-budaya suatu bangsanya . Berikut terdapat tiga kata ungkapan dalam 
bahasa Sunda yang kini masih dipahami pengertiannya akan tetapi belum tentu mereka itu 
rnenyadari asal-usulnya. 

ke 1. nyisikudiyang diartikan sebagai mengganggu. 
ke 2. kaduhung yang diartikan sebagai menyesal. 
ke 3. kabadiyang diartikan sebagai terkena sumpah atau terkena penyakit. 

Nampak sekali ketiga pengertian di atas rnenuju ke arah yang merugikan dan semuanya bersifat 
negatif. f<etiga ungkapan di atas sebenarnya menunjukkan kepada akar kata- kata kudi, duhung, dan 
badi, yang kesemuanya menunjukkan sebagai bukti senjata tajam . Pertama, pengertian nyisikudi 
ialah apabila kita rneraba-raba dengan telapak dan ujungjari di se kitar kudi , apabila kurang hati-hati 
bisa berakibat luka-luka tergores pinggiran tajam kudi . Bentuk kudi adalah se njata tajam, di samping 
berfungsi menetak/ rnernbelah ujungnya berbentuk kaitan yang tajarn. f< edua , kata kaduhung 
secara harfiah artinya tertusuk atau terkena duhung . f<a adalah prefi x yang m engkata - kerja - kan kata 
benda duhung, tetapi disengaja (seperti prefiks ter dalam bahasa Indo nesia I Duhung adalah kata 
lain dalam bahasa Sunda untuk senjata jenis keris . f< etiga , kata kabadi seca ra harfiah diartikan 
ter-kena tusukan badi. Badi adalah senjata tajam juga , mendekati kepada pi sa u se karang, hanya 
bentuknya lebih ramping . 

f<udi adalah senjata tajam yang rnempunyai bentuk menyerupai keris, parang dengan tonjolan pada 
bag ian pangkalnya dan bentuk lengkungan ke bag ian ujungnya. Bentuk yang se perti ini nampaknya 
telah tet·sebar luas di sepanjang Pulau Jawa dan Madura . Selanjutnya, info m engenai kudi di 
beberapa daerah, yaitu : 
• Empu Anjani d i Banten terrnashur sebagai pernbuat f<udi dan f<udyang di daera h Banten yang 

bertipe khas Pajajaran, serta dianggap suci atau pusaka (Sejarah Banten, Tbg . Roesjan, 1954) . 
• Snouck Hurgronje, Hazeu, f<ern , dan G.P. Rouffaer (TBG.LI:471-476) th . 1909 melaporkan 

penelitiannya tentang kudi sebagai senjata tajarn yang kuno di Madura dan di Jawa (Purwokerto­
Banyumas) , nampaknya met·eka telah cenderung rnen ca mpuradukkan atau juga barangkali 
mereka menganggap begitu saja bahwa kudi adalah f<ujang sebagaimana yang ada di Jaw a Barat. 

Sebenarnya pengarnatan atau observasi mereka itu sudah sangat rn endekati kebenaran dan sangat 
kritis . Bahwasanya kudi menjadi hilang dan berkernbang bentuk rn enja di bentuk kudi yang baru , 
sedangkan f<ujang menjadi senjata upacara dan larnbang pusaka bagi para raja . Senjata bentuk baru 
itu disebut f<udi Hyang, dalam arti kudi yang "suci' ' (sakral) khusus untuk upa ca ra/ pega ngan pribadi. 
Jadi , kudilah yang sebenarnya merupakan senjata atau perabot untuk alat pertanian, sedangkan 
yang f<udi Hyang atau f<udi Hiyang atau f<udyang tidak pernah dipergunakan sembarangan 
terkecuali sernata-mata untuk menjaga diri. Alat-alat pertanian tak pernah berpamor. Alat 
peperanganlah yang berpamor. 
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BENTUK & FUNGSI KUJANG 
Bentuk Kujang 

Penamaan Kujang sesuai dengan bentuk yang dimilikinya. Kebanyakan bentuk Kujang merupakan 
personifikasi binatang teertentu . Bentuk Kujang yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Kujang Ciung; yaitu Kujang yang bentuknya dianggap menyerupai burung Ciung. 
2. KujangJago; Kujang yang bentuknya menyerupai ayamjago. 
3. Kujang Kuntul; Kujang yang menyerupai burung Kuntul. 
4. Kujang Bangkong; Kujang yang menyerupai bang kong (kodok) . 
5. Kujang Naga; Kujang yang bentuknya menyerupai naga. 
6. Kujang Badak; Kujang berbadan Iebar dianggap seperti badak. 
7. Kudi; perkakas sejenis Kujang . 

1' 

Transformasi Rupe Kujang Ciung 

·· · · ·~·· · · · · ~···· · · ~ 
l T ransfcrmasi Rupa KiJ;r,g 

Transformasl Rupa Kujang Nagli 



Fungsi Kujang 

Harus diakui fungsi praktis sehari-hari Kujang sudah tidak berfungsi lagi, kecuali sebagai pusaka atau 
cindera mata. Pada masanya Kujang berfungsi: 
• Pusaka; tuah/daya kesaktian Kujang mengandung nilai sakral. 
• Pakarang (senjata); Kujang dengan ukurannya yang relatif pendek, tidak termasuk alat tebas, tapi 

tergolong alat tikam, alat tusuk, alat toreh, dan alat kerat. 
• Pangarak (alat upacara); Kujang Pangarak dalam kegiatan upacara menggunakannya dengan 

dipikul pada satu prosesi tertentu, oleh pelaku barisan terdepan. Bentuknya bertangkai panjang 
semacam tombak. 

• Pamangkas (alat pertanian); Kujang untuk kegiatan ini yaitu Kujang Pamangkas, 
menggunakannya untuk menebangi pepohonan dalam rangka membuka lahan "huma" (ladang) . 
Dalam keadaan darurat, Kujang ini pun bisa saja digunakan sebagai senjata untuk bela dirijika satu 
saat si pemakai mendapat serangan dari pihak musuh, dengan cara ditebaskan atau dibacokkan, 
karena bentuk Kujang semacam ini berukuran agak panjang dan agak besar. 

Kecenderungan masa sekarang Kujang berfungsi sebagai barang pusaka yang memiliki tuah, baik 
untuk diri maupun untuk orang lain. 

Dalam hal ini patut dicatat pula fungsi Kujang sebagai hiasan (pajangan) dan cinderamata. Sejak 
ditemukenali teknologi pembuatan Kujang Pamor, Kujang menambah fungsi koleksi baru sebagai 
suvenir atau cinderamata. 



Varian Bentuk Kudi 
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Bagian-bagian Kujang 

Eluk/Siih _ ___, 

Tonggong -~ 

Selut ----+ 

~- Papatuk/Congo 

~.,__- Pamor 
+---- Beuteung 

+--- Tadah 



Bagian-bagian Kujang adalah sebagai berikut: 

1. Papatuk (Congo); bagian ujung Kujang yang runcing, gunanya untuk menoreh atau 
mencungkil. 

2. Eluk (Siih); lekukan-lekukan atau gerigi pada bagian punggung Kujang sebelah atas, gunanya 
untuk mencabik-cabik perut musuh. 

3. Waruga; nama bilahan (badan) Kujang. 
4. Mata; lubang-lubang kecil yang terdapat pada bilahan Kujang yang pada awalnya lubang­

lubang itu tertutupi logam (biasanya emas atau perak) atau juga batu permata. Tetapi 
kebanyakan yang ditemukan hanya sisanya berupa lubang-lubang kecil. Gunanya sebagai 
lambang status pemakainya, paling banyak 9 mata dan paling sedikit 1 mata, malah ada pula 
kujang tak bermata, disebut "Kujang Buta". 

5. Pamor; garis-garis atau bintik-bintik pada badan Kujang disebut Sulangkar atau Tutul. biasanya 
mengandung racun, gunanya selain untuk memperindah bilah Kujang juga untuk mematikan 
musuh secara cepat. 

6. Tonggong; sisi yang tajam di bag ian punggung Kujang, bisa untuk mengeratjuga mengiris. 
7. Beuteung; sisi yang tajam di bag ian perut Kujang, gunanya sama dengan bag ian punggungnya. 
8. Tadah; lengkung kecil pada bag ian bawah perut Kujang, gunanya untuk menangkis dan melintir 

senjata musuh agar terpental dari genggaman. 
9. Paksi; bag ian ekor Kujang yang lancip untuk dimasukkan ke dalam gagang Kujang . 

10. Combong; lubang pada gagang Kujang, untuk mewadahi paksi (ekor Kujang ). 
11. Selut; ring pada ujung atas gagang Kujang, gunanya untuk memperkokoh cengkeraman 

gagang Kujang pada ekor (paksi) . 
12. Ganja (Landean); nama khas gagang (tangkai) Kujang. 
13. Kowak (Kopak); nama khas sa rung Kujang. 



KELOMPOK PEMAKAI KUJANG 
Berita Pantun Bogor tidak menjelaskan pemakaian Kujang oleh seluruh warga masyarakat secara 
umum. Kujang ini hanya digunakan oleh kelompok tertentu, yaitu para raja, prabu anom (putera 
mahkota), golongan pangiwa, golongan panengen, golongan agama, para puteri serta kaum wan ita 
tertentu, para kokolot. Sedangkan rakyat biasa hanya menggunakan perkakas-perkakas lain seperti 
golok, congkrang, sunduk, dsb. Kalaupun di antaranya ada yang menggunakan Kujang, hanya 
sebatas Kujang pamangkas dalam kaitan keperluan berladang. 

Kepemilikan dan pemakaian Kujang ditentukan oleh kesejajaran tugas dan fungsinya masing­
masing, seperti: 

1. Kujang Ciung mata-9: hanya dipakai khusus oleh Raja; 
2. Kujang Ciung mata-7: dipakai oleh Mantri Dangka dan Prabu Anom; 
3. Kujang Ciung mata-5: dipakai oleh Girang Seurat, Bupati Pamingkis,dan para Bupati Pakuan; 
4. Kujang Jago: dipakai oleh Balapati, para Lulugu, dan Sambilan; 
5. Kujang Kuntul: dipakai oleh para Patih (Patih Puri, Patih Taman, Patih Tangtu Patih Jaba, dan 

Patih Palaju), juga digunakan oleh para Mantri (Mantri Majeuti, Mantri Paseban, Mantri Layar, 
Mantri Karang, dan Mantri Jero); 
Kujang Bangkong: dipakai oleh Guru Sekar, GtJru Tangtu, Guru Alas, Guru Cucuk; 

6. Kujang Naga: dipakai oleh para Kanduru, para Jaro, JaroAwara, Tangtu, Jaro Gambangan; 
7. Kujang Badak: dipakai oleh para Pangwereg, para Pamatang, para Palongok, para Palayang, 
8. para Pangwelah, para Bareusan, Parajurit, Paratulup, Sarawarsa, para Kokolot. 

Kujang digunakan pula oleh kelompok agama, tetapi hanya satu bentuk yang digunakan yaitu 
Kujang Ciung. (1) Kujang Ciung untuk Brahmesta (pendeta agung negara) bermata-9. (2) Kujang 
Ciung untuk para Pandita bermata-7; (3) Kujang Ciung bermata-5 untuk Geurang Puun; (4) Kujang 
Ciung untuk Puun bermata-3; dan (5) Kujang Ciung untuk Guru Tangtu Agama dan Pangwereg 
Agama bermata-1. 

Kaum wan ita Menak (Bangsawan) Pakuan dan golongan kaum wan ita yang memiliki fungsi tertentu. 
Kujang yang digunakan adalah Kujang Ciung dan Kujang Kuntul. Hal ini karena bentuknya yang 
langsing, tidak terlalu "galabag" (berbadan Iebar). Kujang untuk puteri kalangan menak Pakuan 
biasanya Kujang bermata-5, Pamor Sulangkar, dan bahannya dari besi kuning pilihan. Sedangkan 
(Kujang) wani fungsi lainn Kujang bermata-3 ke bf'ah malah sampai Kujang Buta, Pamor Tutu!, 
bahannya besi aja pili 



Kaum wanita Pajajaran yang bukan menak tadi, di samping menggunakan Kujang ada pula yang 
memakai perkakas "khas wanita" lainnya, yaitu yang disebut Kudi, alat ini kedua sisinya berbentuk 
sama, seperti tidak ada bagian perut dan punggung, juga kedua sisinya bergerigi seperti pada 
Kujang, ukurannya rata - rata sama dengan ukuran "Kujang Bikang" (Kujang pegangan kaum wanita), 
langsing, panjang kira-kira 1 jengkal termasuk tangkainya, bahannya semua besi-baja, lebih halus, 
dan tidak ada yang memakai mata. 

MAKNA KUJANG 
Seringkali pemaknaan Kujang diartikan sebagai akronim dari kalimat "Kukuh kana Jangji rek 
nerusken padamelan sepuh karuhun urang". Maksudnya adalah kukuh pada janji-janji untuk 
meneruskan perjuangan nenek moyang di dalam menegakkan cara-ciri manusia dan cara-ciri 
bangsa. Di samping itu, terdapat peribahasa kujang dua pangadekna yang sama dengan pisau 
bermata dua, yaitu perkataan seseorang yang mempunyai maksud ganda. 

Kujang sebagai benda budaya mengalami perubahan sesuai dengan perubahan budaya masyarakat 
Sunda. Perubahan itu menyangkut sistem nilai atau gagasan yang dilekatkan pada Kujang yang pada 
akhirnya mengubah wujud dan fungsi Kujang itu sendiri. Perubahan yang terjadi pada Kujang yang 
menyangkut sistem nilai ialah adanya pelekatan filosofi, simbol, dan makna pada Kujang sehingga 
Kujang yang asalnya hanya berupa alat pertanian menjadi sebuah senjata pusaka yang 
melegitimasikan status kedudukan seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat. Sistem 
nilai atau gagasan yang dilekatkan pada Kujang juga menjadikan "Kujang sebagai Senjata Pusaka 
yang Mencerminkan lndentitas Sunda". Dalam hal ini Kujang sebagai Senjata Pusaka diberi simbul 
dan makna oleh masyarakat Sunda dengan nilai-nilai filosofis dan obsesi orang Sunda di dalam 
mengarungi kehidupan. Dengan demikian, Kujang bagi orang Sunda berfungsi sebagai piandel atau 
penguatan karakter a tau jati diri. 



















CONTOH-CONTOH KUJANG 
Kujang Naga 

Koleksi Pribadi: Aries Kurniawan J . & Budi Dalton 
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CONTOH-CONTOH KUJANG 
Kujang Naga 

Koleksi Pribadi : Aries Kurniawan J. & Budi Dalton 
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CONTOH-CONTOH KUJANG 
Kujang Geni/Lanang 

Koleksi Pribadi : Aries Kurniawan J. & Budi Dalton 
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CONTOH-CONTOH KUJANG 
Kujang Geni/Lanang 

Koleksi Pribadi : Aries Kurniawan J. & Budi Dalton 
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CONTOH-CONTOH KUJANG 
Kujang Badak 

Koleksi Pribadi : Aries Kurniawan J. & Budi Dalton 
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CONTOH-CONTOH KUJANG 
Kujang Badak 

Koleksi Pribadi : Aries Kurniawan J. & Budi Dalton 
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